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Pada beberapa daerah di Indonesia, secaratradisiona dianjurkan padaibu menyusui untuk mengkonsumsi
daun Katu (Sauropus androgynus (L.) Merr.) dan daun Papaya (Carica papayaL.) dalam usaha
meningkatkan produksi air susu ibu. Namun hal tersebut belum terbukti secarailmiah pada manusia
<br><br>

Sehubungan dengan itu, telah dilakukan penelitian pengaruh konsurnsi daun Katu dan daun Papaya terhadap
volume, konsentrasi vitamin A dan protein air susu ibu selama 7 hari berturut-turut. 45 orang ibu menyusui
dari kabupaten Bogor (rural), yang 1-3 bulan setelah melahirkan dibagi dalam 3 kelompok secara acak
dengan stratifikasi (stratified randomly assigned), yaitu kelompok Katu, Papaya dan Kontrol. Setiap
kelompok terdiri dari 15 orang ibu menyusui. Kelompok Katu dan Papaya masing-masing mengkonsumsi
400 gram daun Katu dan 300 gram daun Papaya berupa sayur selain makanan mereka sehari-hari, sedangkan
kelompok Kontrol tidak mendapat tambahan tersebut. Untuk seleksi subjek dilakukan pengukuran
antropometrik dan pemeriksaan fisik terhadap ibu dan bayinya, serta pemeriksaan Hb ibu (Hb>10gr%).
Berdasarkan penelitian pendahuluan, respons tertinggi yang diamati selama 7 hari penelitian adalah pada
hari terakhir pendlitian (ke - 7).

<br><br>

Intake ibu sebelum dan pada hari terakhir penelitian dicatat dan dihitung selama 24 jam (dietary recall)
untuk 2 hari berturut-turut. Volume, konsentrasi vitamin A dan protein air susu ibu diteliti sehari sebelum
dan pada hari terakhir penelitian.
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Pada hari terakhir penelitian, volume air susu ibu meningkat secara bermakna pada kelompok Katu
(P=0.000) dan kelompok Papaya (P=0,002) dibandingkan dengan kelompok Kontrol. Peningkatan tertinggi
adalah pada kelompok Katu, tetapi tidak berbeda bermakna dengan kelompok Papaya (P=0.129).
Peningkatan volume ini mempunyail korelasi secara bermakna dengan intervensi yang dilakukan, dan
rupanya hal ini disehabkan oleh peningkatan intake vitamin A ibu (P=0.0001). Tetapi tidak mempunyai
korelasi baik dengan peningkatan intake energi maupun dengan peningkatan intake protein (P=0,5796 dan
P=0,8539).
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Konsentrasi vitamin A air susu ibu juga meningkat secara bermakna pada kedua kelompok treatment
dibandingkan dengan kelompok Kontrol (P=0.028 untuk kel. Katu dan P=0,003 untuk kel. Papaya).
Peningkatan tertinggi diamati pada kelompok Papaya tetapi tidak berbeda bermakna dibandingkan dengan
kelompok Katu (P=0,241). Total vitamin A air susu ibu dalam 24 jam juga meningkat karena peningkatan
volume pada kedua kel ompok treatment dibandingkan dengan kelompok Kontrol (P=0,002 untuk kelompok
Katu dan P=0,001 untuk kelompok Papaya).
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Tidak tampak adanya perbedaan secara bermakna pada konsentrasi protein air susu ibu pada hari terakhir
peneitian pada ketiga kelompok (P=0.7607). Namun total protein air susu ibu dalam 24 jam meningkat
secara bermakna karena peningkatan volume pada kelompok Katu. Ternyata pula bahwatidak ada korelasi
bermakna antara peningkatan konsentrasi protein air susu ibu dengan peningkatan intake protein ibu
(P=0,3433).
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Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa konsumsi daun Katu dan daun Papaya oleh ibu menyusui dapat
meningkatkan produksi dan konsentrasi vitamin A air susu ibu secara bermakna, tetapi tidak meningkatkan
konsentrasi proteinnya. Walaupun demikian total protein air susu ibu daam 24 jam meningkat secara
bermakna pada kelompok Katu karena peningkatan volume air susu ibu.



